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PEMANFAATAN NAJVE BA YES METHOD UNTUK 

MENGIDENTIFIKASI KONDISI USUS BESAR (COLON) 

BERBASIS IRIDOLOGI

ANNISA DARMAWAHYUNI 
09081002006

ABSTRACT

Iridology was the study of iris to find some informations contained in it. 
Based on iridology, human iris could give information on the colon. Colon 
was associated with the human digestive system related to diet and 
excretion of the body's systems. Software development (computerized) 
was needed to identify the condition of the colon through the iris image. In 
this Software, the method that used was a Nai've Bayes Method. This 
method use the pixels on the iris image in accordance with the maximum 
frequency, and then calculate the probability of each category. This 
method generated a probability value of each pixel image of the iris that 
had been trained, then use for testing. The result from testing would 
provide the maximum probability that describe certain categories of colon 
conditions. Iris image database used is Ubiris V.l. Image database was a 
collection of grayscale images with size 200x150 px. The result of this 
thesis has an error of 37.5%, with 25 data of accurate and 15 data of 
inaccurate from 40 training images as whole. Therefore, it could 
concluded that the process of Identification of the iris testing to determine 
the condition of colon yields accuracy of 62.5%.

Keywords: Iridology, Nai've Bayes Method, Colon, Ubiris V.l
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PEMANFAATAN NAIVE BA YES METHOD UNTUK 

MENGIDENTIFIKASI KONDISI USUS BESAR {COLON) 

BERBASIS IRIDOLOGI

ANNISA DARMAWAHYUNI 
09081002006

ABSTRAK

Iridologi adalah ilmu yang mempelajari iris mata secara detail untuk 
menemukan informasi yang terdapat di dalamnya. Berbasis iridologi, iris 
mata manusia mampu memberikan informasi mengenai usus besar 
(<colon) manusia. Colon berhubungan dengan sistem pencernaan manusia 
yang terkait dengan pola makan dan sistem eksresi pada tubuh. 
Diperlukan suatu metode pengembangan perangkat lunak (komputerisasi) 
untuk mengidentifikasi kondisi colon melalui citra iris mata. Metode yang 
digunakan dalam perangkat lunak ini adalah Nai've Bayes Method. 
Metode ini mengolah pixel-pixel citra iris mata sesuai dengan frekuensi 
terbesar, kemudian menghitung probabilitas tiap kategori. Metode ini 
akan menghasilkan nilai probabilitas masing-masing pixel citra iris mata 
yang telah dilatih sebelumnya untuk kemudian digunakan pada citra uji. 
Citra uji yang dihasilkan akan memberikan nilai probabilitas terbesar 
yang menjelaskan kategori kondisi colon tertentu. Database citra iris mata 
yang digunakan adalah Ubiris V.l. Database citra ini berupakan 
kumpulan citra grayscale dengan size 200x150 px. Hasil dari tugas akhir 
ini memiliki error sebesar 37.5% dengan 25 data yang benar dan 15 data 
yang salah pengidentifikasian dari jumlah total sebesar 40 citra training. 
Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa proses identifikasi citra uji iris 
mata untuk mengetahui kondisi colon menghasilkan keakuratan sebesar 
62.5%.

Kata Kunci: Iridologi, Naive Bayes Method, Usus Besar {Colon), Ubiris V.l
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata adalah salah satu indra manusia yang penting. Stimulasi 

reseptor peka cahaya di mata (foloreseptor) menimbulkan indra 

penglihatan (Corwin, 2009). Struktur mata terdiri dari sklera, kornea, 

koroid, iris, pupil, lensa mata dan retina. Dalam sistem biometrik yang 

digunakan untuk pengidentifikasian dan pendeteksian dalam suatu studi 

kasus, struktur mata yang paling sering digunakan adalah iris mata.

Iris mata berhubungan dengan masing-masing organ dan jaringan 

tubuh melalui otak dan sistem saraf. Bisa disimpulkan bahwa iris mata 

merupakan perluasan dari otak. Hal ini dikarenakan iris mata bertindak 

sebagai layar visual bagi otak yang mempunyai hubungan denga semua

organ tubuh manusia.

Teknik pemantauan iris mata dikenal dengan iridologi. Iridologi

adalah ilmu pengetahuan untuk menganalisis struktur iris mata secara

detail (Jensen, 1980). Iridologi memberikan perspektif khusus terhadap 

konsep dan praktek pengobatan preventif (pencegahan).

Dengan menggunakan kajian iridologi melalui iris mata, para

iridolog mampu mengetahui kondisi kesehatan seseorang. Iridologi sangat 

baik untuk penggambaran kondisi usus besar. Menurut para iridolog dari 

sumber terpercaya, iris mata memiliki tujuh topografi yang 

menggambarkan kondisi organ tubuh. Terdapat lingkar yang 

menggambarkan kondisi pencernaan yang disebut Lingkaran Saraf
1-1
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Otonom atau The Autonomic Nervous Wearth (ANW). Lingkaran Saraf 

Otonom itu berhubungan dengan usus besar dalam pola iris mata manusia.

Untuk itulah, diperlukan suatu perangkat lunak yang mampu 

bekerja untuk mengidentifikasi kondisi atau perubahan abnormal usus 

besar melalui iris mata seseorang. Perangkat lunak ini mampu mengolah 

citra iris mata yang dibantu dengan menggunakan peta penuntun, yaitu 

Chart of Iridology Jensen (Peta Iridologi Jensen) untuk mengenali pola 

ekstraksi dari citra iris mata yang berhubungan dengan syaraf di otak 

sehingga bisa diketahui bagaimana kondisi usus besar yang berpengaruh

pada kesehatan seseorang.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa iridologi ini merupakan

upaya preventif, dimana iridologi ini hanya berupa upaya di tahap awal

sebagai pencegahan terhadap suatu kondisi kesehatan seseorang.

Keakuratan dari hasil iridologi ini biasanya dilakukan langsung oleh para

pakar kesehatan, seperti dokter.

Untuk mengetahui tingkat akurasi yang terkomputerisasi dari 

sistem identifikasi perubahan abnormal usus besar ini diperlukan metode 

tertentu untuk menganalisis dan mendefinisikan secara tepat. Salah satu 

metode yang bisa digunakan adalah Naive Bayes Method.

Metode Bayesian dapat digunakan untuk data yang tidak konsisten 

atau data yang bias (Basuki, 2006). Metode Bayesian ini baik di dalam 

mesin pembelajaran berdasarkan data training, dengan menggunakan 

probabilitas bersyarat sebagai dasarnya. Pemanfaatan metode Bayesian 

mampu diterapkan pada beberapa aplikasi cerdas, seperti mesin

■
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pembelajaran, pengolahan sinyal, bioinformatika, error-control codes, dan 

diagnosis medis.

Sebelum penelitian mengenai usus 

menggunakan metode Bayes, terdapat kasus mengenai iridologi yang 

menggunakan metode yang sama untuk meneliti gangguan pankreas. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Mochammad Rochmad (2009). Metode 

ini menggunakan probabilitas Hypolhesis Maximum Appropri Probability 

(HMAP). Pengujian dilakukan pada 98 sampel mata yang terdiri dari 

54 citra iris mata yang dikategorikan kondisi pankreas normal dan 44 

citra mata yang dikategorikan kondisi pankreas tidak normal. Dari 98 

sampel mata, hanya 71 citra yang berhasil diidentifikasi dengan tingkat

besar berbasis iridologi

keberhasilan 72,45%. Kemudian untuk perhitungan metode Bayes

dihasilkan keberhasilan persentase senilai 59,15%.

1.2 Perumusan Masalah

Pengidentifikasian kondisi usus besar melalui iris mata bagi 

sebagian orang awam tidaklah mudah. Diperlukan beberapa pelatihan dan 

teknik tertentu untuk mengetahui kondisi tubuh manusia, seperti 

besar. Iridologi mampu membantu menganalisis dan menjelaskan 

gambaran iris mata secara spesifik. Permasalahan yang biasa nya terjadi 

untuk mengidentifikasi kondisi usus besar melalui iris mata adalah sebagai 

berikut:

usus

a. Penentuan posisi atau letak usus besar dalam Peta Iridologi 

Jensen yang salah atau tidak sesuai.
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b. Kurang mengertinya pasien untuk menganalisis hasil citra iris 

mata dengan kondisi usus besar nya.

c. Tingkat akurasi dalam penentuan kondisi usus besar melalui

iris mata.

d. Diameter pupil mata pasien yang berbeda-beda satu sama lain.

e. Sulit mendeteksi iris mata pasien yang menderita kolesterol

tinggi dan gangguan komplikasi karena terlalu banyak warna

putih di iris mata.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu perangkat lunak yang mampu

mengolah citra iris mata untuk mengetahui kondisi usus besar

menggunakan ilmu iridologi dengan menggunakan metode Bayesian

Network, yang memberikan hubungan probabilistik dari penentuan kondisi

usus besar melalui iris mata.

1.3 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah :

1. Mengembangkan suatu perangkat lunak yang mampu mengidentifikasi 

perubahan abnormal usus besar seseorang melalui pola iris mata 

berbasis kajian ilmu iridologi.

2. Menganalisis keterkaitan prapengolahan pada citra iris mata dengan 

Naive Bayes Method

3. Menganalisis keakuratan Naive Bayes Method dalam mengidentifikasi 

kondisi usus besar seseorang melalui iris mata.

I
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1.4 Manfaat

Manfaat dari tugas akhir ini adalah :

1. Perangkat lunak ini dapat digunakan sebagai pendeteksian awal (dini) 

untuk mengetahui kondisi usus besar melalui iris mata seseorang.

2. Memberikan pemahaman mengenai konsep iridologi untuk 

menganalisis struktur dan kondisi tubuh seseorang melalui iris mata.

3. Memberikan informasi mengenai keakuratan dari penggunaan metode

Bayesian NetWork, sehingga bisa dikembangkan lebih lanjut guna

penelitian atau riset mengenai iris mata, khususnya di bidang iridologi.

1.5 Batasan Masalah

Batasan yang diambil dari tugas akhir ini adalah :

1. Citra iris mata tidak diambil secara langsung menggunakan alat

penangkap iris mata. Citra iris mata yang diambil sebagai basisdata 

nya berasal dari UBIRIS.vl bersifat offline dengan ukuran 200 x 150, 

format warna Grayscale.

2. Data citra iris mata yang digunakan sebanyak 70 citra.

3. Perangkat lunak ini dibatasi hanya untuk mengidentifikasi kondisi 

besar berdasarkan segmen zona lingkaran 2 dan 3 pada The Autonomic 

Nervous Wreath (ANW), karena dijelaskan bahwa iris mata mampu 

mengetahui kondisi sistem tubuh menyeluruh berbasis iridologi.

4. Hasil penelitian sistem identifikasi kondisi usus besar berbasis 

iridologi ini hanya menspesifikkan satu jenis kondisi colon., yaitu

usus
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Hampir Normal, Balloned Sigmoid, Diverticulala dan Spasm dari 

kondisi usus besar seseorang.

5. Citra iris mata yang diambil tidak bisa mengidentifikasi kondisi 

besar pada iris mata pasien yang mengalami gangguan komplikasi dan 

kolesterol tinggi, karena terlalu banyak warna putih pada iris mata nya.

usus

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Unit Penelitian

Unit penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

Laboratorium Pengolahan Citra Digital dan Laboratorium Kecerdasan 

Buatan Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data

1.6.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra iris

mata yang disediakan oleh Iris Database dengan alat khusus. Iris Database

berasal dari UBIRIS yang bersumber dari Department of Computer

Science, University of Beira Interior, 6201-001 Covilha Portugal.

Menggunakan alat dan kamera khusus untuk menangkap citra iris mata 

kiri dan kanan. Iris database ini bisa didownload secara gratis untuk para 

peneliti melakukan riset mengenai iris mata di http://iris.di.ubi.pt/

http://iris.di.ubi.pt/
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1.6.2.2 Sumber Data

Sumber data yang berupa citra iris mata bersumber dari Iris 

Database UBIRIS.vl (bisa diakses gratis di http://iris.di.ubi.pt/)

1.6.3 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah 

metode Rational Unified Process (RUP). Tahapan RUP dalam penelitian 

identifikasi kondisi usus besar berbasis iridologi adalah sebagai berikut:

1.63.1 Fase Insepsi

Pada fase insepsi, hal yang dilakukan adalah :

Memahami konsep dan pengembangan dari metode Bayesian 

MethodunX.uk membangun perangkat lunak identifikasi kondisi usus

1.

besar berbasis iridologi.

Membatasi ruang lingkup masalah kegiatan yang dapat dilakukan2.

pada perangkat lunak, seperti citra iris mata berskala keabuan dengan

file JPEG, identifikasi berdasarkan letak zona 2 dan 3 pada lingkaran

saraf otonom, dan hasilnya berupa kondisi usus besar normal atau

abnormal.

3. Menentukan kebutuhan perangkat lunak dan keras yang akan

digunakan sebagai penunjang.

Melakukan analisis dan perancangan terhadap fitur-fitur yang 

dibutuhkan untuk membangun perangkat lunak identifikasi kondisi 

usus besar berbasis iridologi.

Menetapkan permodelan berupa diagram use case.

4.

5.

I

http://iris.di.ubi.pt/
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1.6.3.2 Fase Elaborasi

Pada fase elaborasi, hal-hal yang dilakukan adalah :

1. Mengidentifikasi arsitektur perangkat lunak identifikasi usus besar 

berbasisi iridologi dengan metode Bayesian A/eZ/jodberdasarkan 

case yang telah dilakukan pada tahapan insepsi.

2. Menganalisis keterkatitan antara prapengolahan citra iris mata dengan 

Naive Bayes Method

3. Menetapkan kebutuhan fungsional dan non fungsional yang 

berkenaan terhadap perangkat lunak yang akan dibangun.

4. Mengidentifikasi diagram-diagram turunan dari diagram use case

use

seperti diagram kelas dan seguence.

5. Melakukan pengujian terhadap kelengkapan dan kesesuaian diangram

use case, kelas dan seguence pada perangkat lunak.

1.6.3.3 Fase Konstruksi

Pada fase konstruksi, hal-hal yang dilakukan adalah :

Mengumpulkan data-data yang akan diperlukan untuk membangun 

perangkat lunak identifikasi usus besar berbasisi iridologi dengan 

Naive Bayes Method

2. Melakukan pengkajian ulang terhadap kebutuhan fungsional dan 

fungsional pada perangkat lunak yang akan dibangun.

3. Melakukan identifikasi terhadap komponen-komponen perangkat 

lunak identifikasi usus besar berbasisi iridologi dengan Naive Bayes 

Method

1.

non

4. Melakukan pengkodean secara keseluruhan.
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5. Melakukan pengujian pada perangkat lunak yang akan dibangun

secara black box.

1.6.3.4 Fase Transisi

Pada fase transisi, hal-hal yang dilakukan adalah :

1. Melakukan sosialisasi perangkat lunak yang telah dibangun kepada

pengguna terakhir.

2. Pemberian pelatihan kepada pengguna akhir perangkat lunak yang

diperlukan.

3. Melakukan perbaikan perangkat lunak berdasarkan kesalahan

perangkat lunak yang ditentukan oleh pengguna akhir.

4. Menganalisis tingkat akurasi dalam mengidentifikasi kondisi usus

besar dengan Naive Bayes Method

5. Melakukan pengujian secara keseluruhan setelah dilakukan perbaikan

pada fase sebelumnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan 

tugas akhir Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan malah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan.

BAB n TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan mengenai dasar-dasar teori yang 

berhubungan dengan tugas akhir, seperti penjelasan konsep iridologi, The 

Autonomic Nervous Wreath (ANW), Peta Iridologi Jensen, proses

prapengolahan citra iris mata dan Naive Bayes Method .

BAB HI ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini dibahas mengenai analisis serta perancangan terhadap

penggunaan preprocessing citra iris mata dan algoritma Naive Bayes

Method dalam memberikan probabilitas untuk mengidentifikasi kondisi

usus besar normal dan abnormal.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini dibahas mengenai lingkungan implementasi perangkat 

lunak dari pemanafaatan prapengolahan citra dan algoritma Naive Bayes 

Method untuk mengidentifikasi kondisi usus besar normal dan abnormal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari uraian-uraian pada 

bab sebelumnya mengenai hasil proses pemanfaatan Naive Bayes Method 

mengidentifikasi kondisi usus besar dan juga berisi saran yang diharapkan 

berguna dalam pengembangan perangkat lunak ini.
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